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ABSTRAK 

Kecurangan dalam laporan keuangan merupakan masalah krusial yang dapat 

merusak integritas dan kepercayaan anggota dan masyarakat dalam menabung dan 

meminjam dana pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Beberapa kasus kecurangan 

pada KSP menunjukkan perlunya mekanisme untuk mengidentifikasi potensi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan. Esensi dari penelitian ini adalah 

mendeteksi kecurangan laporan keuangan berdasarkan perspektif teori hexagon 

fraud yang mencakup komponen stimulus atau tekanan, peluang, rasionalisasi, 

kemampuan, arogansi, dan kolusi. Keenam komponen ini direpresentasikan oleh 

variabel kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, moralitas individu, 

kompetensi SDM, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi.  

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif asosiatif dengan instrumen 

kuesioner. Metode sampling yang digunakan adalah simple random sampling. 

Berdasarkan formula slovin, jumlah sampel penelitian adalah sebanyak 57 unit KSP 

dengan total 145 responden yang merupakan pegawai bagian keuangan pada KSP 

di Kecamatan Mengwi. Kuesioner fisik yang telah lolos uji validitas dan reliabilitas 

didistribusikan secara langsung kepada responden selama 41 hari. Data dari 

kuesioner yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dan statistik 

dengan metode SEM-PLS melalui program SmartPLS versi 4.0. 

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kesesuaian 

kompensasi, pengendalian internal, moralitas individu, kompetensi SDM, gaya 

kepemimpinan, dan komitmen organisasi memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Temuan lain dari penelitian ini adalah 

minimnya potensi kecurangan laporan keuangan akibat enam variabel yang 

merupakan representasi dari komponen teori hexagon fraud pada KSP di 

Kecamatan Mengwi. Melalui hasil penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi 

bahan evaluasi internal bagi KSP, khususnya di Kecamatan Mengwi untuk tetap 

menjaga citra positif dan integritas pelaporan keuangan. 

 

Kata kunci: hexagon fraud, kecurangan laporan keuangan, koperasi simpan pinjam  
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Ni Putu Vitri Oktaviani 

2015644003 
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ABSTRACT 

Fraudulent financial statements are a critical issue that can undermine the 

integrity and trust of members and the community in saving and borrowing funds 

within Savings and Loan Cooperatives (KSP). Several instances of fraud in KSP 

highlight the need for mechanisms to identify potential fraudulent financial 

statements. The essence of this study is to detect fraudulent financial statements 

from the perspective of the hexagon fraud theory, which encompasses the 

components of stimulus or pressure, opportunity, rationalization, capability, 

arrogance, and collusion. These six components are represented by the variables 

of compensation appropriateness, internal control, individual morality, human 

resource competence, leadership style, and organizational commitment. 

This research adopts a quantitative associative approach using a questionnaire 

as the instrument. The sampling method employed is simple random sampling. 

Based on the Slovin formula, the sample size of the study includes 57 KSP units 

with a total of 145 respondents, who are financial staff at KSPs in Mengwi District. 

The physical questionnaires, which have passed validity and reliability tests, were 

distributed directly to respondents over 41 days. The data obtained from the 

questionnaires were then analyzed descriptively and statistically using the SEM-

PLS method through the SmartPLS version 4.0 program. 

The findings of this study indicate that the variables of compensation 

appropriateness, internal control, individual morality, human resource 

competence, leadership style, and organizational commitment have a significant 

negative effect on fraudulent financial statements. Another finding is the minimal 

potential for fraudulent financial statements due to the six variables representing 

the components of the hexagon fraud theory in KSPs in Mengwi District. It is hoped 

that the results of this study can serve as internal evaluation material for KSPs, 

especially in Mengwi District, to maintain a positive image and the integrity of 

financial reporting. 

 

Keywords: hexagon fraud, fraudulent financial statement, saving and loan 

cooperative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 

Tentang Perkoperasian, koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan. Pendirian koperasi kemudian dilakukan 

dengan tujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Koperasi dikenal 

sebagai “soko guru” perekonomian nasional yang berperan mewadahi berbagai 

kegiatan ekonomi mikro, termasuk sebagai entitas keuangan skala kecil yang 

berkomitmen untuk menyediakan dukungan berupa pemberian pinjaman dana. 

Kegiatan pinjaman dana tersebut biasanya dihimpun oleh Koperasi Simpan 

Pinjam (KSP). Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop 

UKM) mendefinisikan KSP sebagai entitas yang menyediakan layanan 

simpanan dan pemberian pinjaman kredit bagi para anggota dan masyarakat. 

Tak hanya itu, KSP juga turut berpartisipasi dalam memajukan pertumbuhan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) melalui penyaluran dalam bentuk pinjaman 

modal usaha. Terlebih lagi kehadiran koperasi sebagai lembaga keuangan mikro 
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dirasa tepat dalam menyelaraskan ritme dan karakteristik yang melekat pada 

usaha kecil dan menengah. Melalui pendekatan ini, koperasi dapat memberikan 

dampak peningkatan inklusi keuangan di kalangan masyarakat yang belum 

dapat terlayani oleh lembaga keuangan formal. Namun, data yang dihimpun 

dari berbagai sumber berita menunjukkan kontradiksi peran KSP sebagai 

entitas keuangan mikro. Beberapa kasus gagal bayar terjadi selama periode 

2022-2023 pada KSP di Provinsi Bali yang disajikan melalui Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Jumlah Kasus Kecurangan Koperasi di Provinsi Bali Tahun 2022-2023 

Kabupaten/Kota Jumlah Kasus 

Badung 2 kasus 

Tabanan 1 kasus 

Gianyar 1 kasus 

Klungkung 1 kasus 

Buleleng 1 kasus 

Bangli 0 kasus 

Karangasem 0 kasus 

Jembrana 0 kasus 

Denpasar 0 kasus 
Sumber: Dihimpun dari beberapa sumber berita, tahun 2024 

Kabupaten Badung menempati peringkat pertama dengan jumlah kasus 

gagal bayar terbanyak selama tahun 2022-2023. Lebih lanjut, kasus tersebut 

muncul dari salah satu koperasi di Kecamatan Mengwi yang pernah 

memperoleh penghargaan sebagai koperasi terbaik oleh Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil Menengah dan Perdagangan (Diskopukmp) Kabupaten Badung. Menurut 

berita yang diliput melalui laman detikBali, koperasi tersebut diduga terlibat 

dalam kasus penggelapan dana nasabah yang mencapai 2,9 Miliar Rupiah 

karena adanya indikasi transaksi kredit yang bersifat fiktif. Praktik penggelapan 

dana tersebut tidak hanya merugikan anggota dan calon anggota, tetapi juga 
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mengungkap kelemahan mendasar dalam mekanisme pengawasan yang 

seharusnya berfungsi untuk mencegah terjadinya penyimpangan. Kasus 

tersebut mencapai puncaknya ketika manajer koperasi tidak memberikan respon 

terhadap undangan rapat untuk memberikan penjelasan terkait hasil audit 

eksternal yang telah dilaksanakan. Kegagalan manajemen untuk transparan 

dalam memberikan penjelasan atas hasil audit yang diperoleh menunjukkan 

adanya indikasi tindak kecurangan yang terjadi di dalam koperasi yang 

bersangkutan. 

Mengacu pada Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019), 

kasus tersebut tergolong sebagai tindakan kecurangan (fraud). Fraud adalah 

tindakan penyalahgunaan wewenang untuk meraih keuntungan pribadi dengan 

cara menyalahgunakan sumber daya atau aset organisasi. Temuan Hasil survei 

yang diperoleh oleh ACFE Indonesia terhadap kasus fraud adalah rata-rata 

kerugian kecurangan laporan keuangan menduduki posisi tertinggi dengan 

jumlah kerugian mencapai Rp11.017.827.906,00 per kasus. Kemudian disusul 

oleh kasus penyalahgunaan aset dengan rata-rata kerugian Rp5.155.452.343,00 

per kasus, dan kasus korupsi dengan rata-rata kerugian Rp2.236.608.185,00 per 

kasus. Kecurangan laporan keuangan dapat terjadi ketika seseorang dengan 

sengaja menyajikan laporan keuangan yang tidak akurat atau menyesatkan 

untuk menciptakan gambaran yang lebih menguntungkan mengenai kondisi 

keuangan demi keuntungan pribadi atau organisasi. Untuk memberikan 

gambaran terkait posisi kecurangan laporan keuangan dengan kasus fraud 

lainnya, dapat digambarkan melalui Gambar 1.1. 
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Sumber: Survei Fraud Indonesia, tahun 2019 

Gambar 1.1 Rata-Rata Kerugian per Kasus Fraud 

Kecurangan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, sehingga berbagai teori 

mengenai fraud telah banyak dikembangkan. Teori Fraud Triangle yang 

dirumuskan oleh Cressey (1953) telah dibahas secara luas dalam berbagai 

penelitian mengenai kecurangan. Teori ini kemudian dikembangkan lebih lanjut 

oleh Vousinas (2019) menjadi Hexagon Fraud Theory atau juga dikenal dengan 

nama S.C.O.R.E Model. Teori ini mengemukakan enam komponen atau faktor 

penyebab kecurangan yang terdiri dari Stimulus atau Tekanan (Stimulus atau 

Pressure), Peluang (Opportunity), Rasionalisasi (Rationalization), Kemampuan 

(Capability), Ego atau Arogansi (Ego atau Arrogance), dan Kolusi (Collusion). 

Stimulus atau tekanan merujuk pada kondisi di mana seseorang mengalami 

tekanan dan menghadapi situasi sulit, yang dapat mendorongnya untuk 

melakukan tindakan kecurangan. Tekanan ini kerap kali disebabkan oleh 

kebutuhan ekonomi yang mendesak (Anggraeni et al., 2023). Tekanan ekonomi 
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yang signifikan sering kali timbul karena kurangnya kesesuaian antara 

kompensasi yang diterima oleh individu dengan tingkat tekanan kerja yang 

dihadapi. Akibatnya, individu mungkin merasa terdorong untuk terlibat dalam 

tindakan kecurangan. Oleh karena itu, penting untuk memastikan kompensasi 

sejalan dengan tanggung jawab yang diemban guna meningkatkan motivasi dan 

stabilitas kerja, sehingga dorongan untuk melakukan kecurangan dapat ditekan. 

Hal ini kemudian selaras dengan temuan penelitian Wijaya (2021) yang 

memperoleh hasil kajian empiris kecenderungan kecurangan akuntansi yang 

dipengaruhi oleh kesesuaian kompensasi. Namun sebaliknya, Mappadang 

(2022) tidak menemukan bukti empiris yang signifikan untuk mendukung 

gagasan bahwa kesesuaian kompensasi mampu mencegah seseorang untuk 

melakukan tindak kecurangan. 

Kesempatan atau peluang menyebabkan para pelaku fraud dapat dengan 

mudah melakukan tindakan fraud karena kurangnya kontrol internal dalam 

suatu organisasi (Anggraeni et al., 2023). Pengendalian internal mengacu pada 

seperangkat regulasi dan mekanisme yang disusun guna memberikan 

pengawasan dan arahan kepada individu dalam sebuah organisasi. Dengan 

penerapan pengendalian internal yang memadai, maka organisasi dapat 

mengawasi aktivitas seluruh individu untuk mencegah terjadinya tindakan 

fraud. Dalam hasil penelitian Maulani et al. (2024), pengendalian internal 

terbukti secara empirik dapat mencegah seseorang untuk melakukan tindak 

kecurangan. Namun di sisi lain, Adiko et al. (2019) dalam kajiannya 
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memperoleh hasil bahwa pengendalian internal tidak dapat mencegah seseorang 

untuk melakukan  tindak kecurangan. 

Rasionalisasi merujuk pada upaya pelaku kecurangan untuk mencari 

pembenaran atas tindak kecurangan yang dilakukan. Seseorang yang terlibat 

dalam tindak kecurangan cenderung merasionalisasi segala tindakan yang 

melanggar aturan guna tetap menjunjung tinggi citra sebagai individu yang 

dapat dipercaya (Anggraeni et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa pada 

dasarnya individu yang terlibat dalam kecurangan cenderung mengabaikan 

aspek moralitas dan lebih bergantung pada pemikiran yang dianggapnya 

“benar”. Kajian empiris oleh Fernandhytia dan Muslichah (2020) menunjukkan 

bahwa moralitas individu mempengaruhi terjadinya kecurangan akuntansi. Hal 

ini disebabkan oleh faktor moralitas yang mempengaruhi dalam proses 

pengambilan keputusan, terutama dalam tindakan yang memerlukan 

pertimbangan etis seperti menentukan opsi yang benar atau salah. Namun 

pernyataan ini bertolak belakang dengan hasil kajian Khikmah dan 

Rahayuningsih (2021) yang menyimpulkan tidak terdapat pengaruh moralitas 

individu terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Kemampuan merujuk pada potensi seseorang dalam meningkatkan 

perkembangan organisasi dan keterampilan dalam mengelola situasi sosial 

(Anggraeni et al., 2023). Kemampuan ini melibatkan kompetensi individu yang 

berperan sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) dalam mengeksekusi pekerjaan 

dan kewajiban. SDM yang kompeten memiliki pemahaman mendalam tentang 

proses bisnis serta pengetahuan yang kokoh mengenai sistem pengendalian 
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internal dan prosedur kerja yang tepat, sehingga dapat mengidentifikasi celah 

atau kelemahan dalam sistem dan proses yang berpotensi meningkatkan risiko 

terjadinya kecurangan. Sejalan dengan penelitian Syamsuddin et al. (2023),  

diperoleh hasil jika kompetensi SDM berpengaruh signifikan terhadap 

pendeteksian kecurangan. Berbeda dengan temuan kajian Kusumaningrum dan 

Wulandari (2023) yang menemukan tidak ada pengaruh signifikan dari 

kompetensi SDM untuk mencegah tindak kecurangan dalam pengelolaan dana 

desa. 

Ego atau arogansi menurut Desviana et al. (2020) adalah perilaku yang 

menunjukkan sifat superioritas karena merasa memiliki posisi yang lebih tinggi 

daripada orang lain, sehingga dapat memunculkan keserakahan pada individu 

yang meyakini bahwa aturan pengendalian internal tidak berlaku untuk dirinya 

secara pribadi. Arogansi ini dapat tercermin dalam gaya kepemimpinan, yaitu 

strategi yang diterapkan oleh seorang pemimpin untuk mempengaruhi dan 

menyatukan pegawai di bawah kepemimpinannya, sehingga para pegawai 

hanya bertindak sesuai dengan keinginan pimpinan. Namun dalam 

penelitiannya, Desviana et al. (2020) justru membantah gagasannya karena hasil 

kajian empiris yang diperoleh adalah  gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

terhadap tindakan kecurangan. Kemudian dalam beberapa penelitian lain, 

seperti dalam penelitian Handoko et al. (2019) diperoleh bukti empiris bahwa 

gaya kepemimpinan yang baik belum terbukti dapat mencegah seseorang untuk 

melakukan kecurangan. 
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Kolusi merupakan kesepakatan untuk bekerja sama antara pihak internal 

perusahaan atau antara pihak internal dan eksternal perusahaan, dengan tujuan 

bersama untuk mendapatkan keuntungan (Vousinas, 2019). Kolusi akan minim 

terjadi apabila individu yang tergerak dalam sebuah organisasi memiliki sikap 

komitmen dan keloyalan yang tinggi. Komitmen organisasi mengukur sejauh 

mana individu merasa terhubung dengan organisasi dan merasa terikat pada 

tujuan yang telah ditetapkan. Individu dengan komitmen organisasi yang tinggi 

biasanya akan menghindari tindakan yang menjurus ke arah fraud dengan 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Dalam penelitian Rachman dan 

Dyahrini (2021) diperoleh hasil bukti empiris bahwa komitmen organisasi dapat 

mencegah seseorang untuk melakukan kecurangan. Sementara menurut Utama 

dan Yuniarta (2020), kecenderungan seseorang dalam melakukan kecurangan 

pelaporan keuangan tidak dipengaruhi oleh tingkat komitmen organisasi. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi studi serupa terkait 

kecurangan laporan keuangan dari perspektif teori hexagon fraud. Namun, hasil 

penelitian tersebut bervariasi karena perbedaan variabel dan indikator yang 

digunakan. Perbedaan hasil penelitian juga disebabkan oleh lokasi penelitian 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing peneliti. Dengan 

mempertimbangkan keragaman hasil tersebut, dilakukanlah penelitian serupa 

dengan menggunakan variabel dan indikator yang relevan, serta telah diuji 

dalam berbagai studi empiris untuk memperkuat kerangka metodologi. 

Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk melakukan pendeteksian dini 

terhadap kemungkinan terjadinya kecurangan laporan keuangan pada KSP 
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khususnya di Kecamatan Mengwi mengingat maraknya kasus kecurangan pada 

KSP. Terlebih lagi pengalihan pengawasan keuangan bagi koperasi yang 

bergerak di bidang jasa keuangan dari Kemenkop UKM ke Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), baru akan dilakukan tahun 2025 atau 2 (dua) tahun setelah 

ditetapkannya UU No. 4 Tahun 2023 Tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan (P2SK). Langkah ini diambil sebagai upaya untuk mengatasi 

kasus gagal bayar yang sering terjadi di KSP dan memastikan pengawasan yang 

lebih efektif terhadap sektor keuangan mikro. 

Berdasarkan fenomena dan research gap yang telah diuraikan, maka adapun 

judul dari penelitian ini adalah Pendeteksian Kecurangan Laporan Keuangan 

Berdasarkan Perspektif Teori Hexagon Fraud pada Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP).  

 

B. Rumusan Masalah 

Penyusunan pokok permasalahan merupakan hal pokok yang esensial dalam 

kajian ini. Maka berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi? 

2. Apakah pengendalian internal berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi? 

3. Apakah moralitas individu berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi? 
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4. Apakah kompetensi SDM berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi? 

5. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi? 

6. Apakah komitmen organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi? 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam rangka memastikan penelitian tetap sesuai dengan rencana awal, 

ditetapkan batasan ruang lingkup dan waktu penelitian. Dari segi ruang, 

penelitian ini difokuskan pada bagian manajemen dari KSP yang masih aktif 

beroperasi di Kecamatan Mengwi. Penelitian dipusatkan terhadap komponen-

komponen teori hexagon fraud yang terdiri dari stimulus atau tekanan, peluang, 

rasionalisasi, kemampuan, ego atau arogansi, dan kolusi. Melalui komponen ini 

kemudian dibentuk variabel untuk merepresentasikan konsep teori hexagon 

fraud dengan menggunakan kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, 

moralitas individu, kompetensi SDM, gaya kepemimpinan, dan komitmen 

organisasi guna mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan. Variabel 

tersebut diukur dengan indikator yang relevan dan telah teruji dalam berbagai 

penelitian. Selanjutnya dari segi waktu, penelitian ini menitikberatkan pada 

KSP aktif yang masih beroperasi hingga tahun 2023 dan didukung dengan data 

valid dari Diskopukmp Kabupaten Badung. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

a. Untuk menjelaskan pengaruh negatif signifikan kesesuaian kompensasi 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan 

Mengwi. 

b.  Untuk menjelaskan pengaruh negatif signifikan pengendalian internal 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan 

Mengwi. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh negatif signifikan moralitas individu 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan 

Mengwi. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh negatif signifikan kompetensi SDM 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan 

Mengwi. 

e. Untuk menjelaskan pengaruh negatif signifikan gaya kepemimpinan 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan 

Mengwi. 

f. Untuk menjelaskan pengaruh negatif signifikan komitmen organisasi 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan 

Mengwi. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

memperluas pengetahuan tentang kecurangan laporan keuangan pada 

KSP, dengan mempertimbangkan faktor seperti kesesuaian kompensasi, 

pengendalian internal, moralitas individu, kompetensi SDM, gaya 

kepemimpinan, dan komitmen organisasi yang memicu terjadinya 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. Studi ini didasarkan pada teori 

hexagon fraud guna menjelaskan intensi individu melakukan tindak 

kecurangan laporan keuangan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi KSP di Kecamatan Mengwi 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang 

berharga kepada pihak KSP untuk mengambil langkah-langkah 

pencegahan terhadap pelanggaran atau kecurangan dalam pelaporan 

keuangan yang mungkin diinisiasi oleh pegawai di KSP. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi yang berguna untuk pengembangan studi lebih lanjut 

terkait teori hexagon fraud dan kecurangan dalam laporan keuangan. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar hasil kajian ini dapat berfungsi sebagai media 

informatif dan memberikan wawasan bagi peneliti masa depan yang 
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ingin mengeksplorasi topik sejenis mengenai kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini diharapkan dapat membantu dalam mengambil 

langkah-langkah yang tepat untuk mendeteksi terjadinya 

kecurangan dalam pelaporan keuangan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan program statistik guna 

menguji pengaruh kesesuaian kompensasi, pengendalian internal, moralitas 

individu, kompetensi SDM, gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi. 

Berdasarkan hasil uji, maka kesimpulan yang ditarik ialah sebagai berikut. 

1. Variabel kesesuaian kompensasi yang merupakan representasi dari 

komponen tekanan dalam teori hexagon fraud, menunjukkan hubungan 

negatif yang signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di 

Kecamatan Mengwi. Kesesuaian kompensasi mencakup remunerasi, 

insentif, serta berbagai bentuk kompensasi lainnya yang disesuaikan dengan 

tanggung jawab dan kinerja pegawai. Berdasarkan hasil dari responden, 

sebagian besar pegawai yang bekerja di bagian keuangan pada KSP di 

Kecamatan Mengwi menerima kompensasi yang memadai dan sepadan 

dengan tanggung jawab yang diemban, sehingga mayoritas KSP di 

Kecamatan Mengwi dapat dikatakan tidak rentan terhadap kecurangan 

laporan keuangan yang disebabkan oleh ketidaksesuaian kompensasi.  

2. Pengendalian internal yang merupakan bagian integral dari elemen peluang 

dalam teori hexagon fraud, memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap kecurangan laporan keuangan pada KSP di Kecamatan Mengwi. 
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Pengendalian internal yang efektif mencakup proses evaluasi yang rutin dan 

sistematis serta ketaatan terhadap regulasi dan aturan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil dari responden, sebagian besar KSP di Kecamatan 

Mengwi telah mengimplementasikan pengendalian internal yang memadai 

untuk mengawasi setiap aktivitas operasional, sehingga peluang untuk 

melakukan kecurangan terhadap laporan keuangan pada KSP di Kecamatan 

Mengwi menjadi sangat minim karena setiap penyimpangan dapat segera 

terdeteksi dan diatasi dengan tepat 

3. Moralitas individu, yang mewakili komponen rasionalisasi dalam teori 

hexagon fraud, menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Moralitas individu berlandaskan pada 

prinsip-prinsip moral dan nilai-nilai yang dipegang oleh seseorang dalam 

membedakan antara tindakan yang benar dan salah. Hasil penyebaran 

kuesioner memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa mayoritas KSP di 

Kecamatan Mengwi tidak menghadapi masalah signifikan terkait moralitas 

pegawai. Hal tersebut mencerminkan tingkat kecurangan laporan keuangan 

yang disebabkan oleh kurangnya moralitas pegawai di sebagian besar KSP 

di Kecamatan Mengwi sangat minim. 

4. Kompetensi SDM, yang merupakan variabel pengukur kemampuan dalam 

teori hexagon fraud, memiliki peran penting dalam menekan niat untuk 

melakukan kecurangan laporan keuangan. Kompetensi SDM mengarah 

pada kemampuan, pengetahuan, dan attitude yang dimiliki oleh pegawai 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab secara efektif. Berdasarkan 
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hasil penelitian, variabel kompetensi SDM menunjukkan pengaruh negatif 

signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan. Hasil kuesioner juga 

menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai KSP di Kecamatan Mengwi 

memiliki kompetensi yang memadai, sehingga potensi terjadinya 

kecurangan di KSP di Kecamatan Mengwi dapat dikatakan minim. 

5. Gaya kepemimpinan yang dalam teori hexagon fraud mewakili komponen 

arogansi, menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Dalam penelitian ini, gaya kepemimpinan diantaranya 

diukur dengan gaya kepemimpinan direktif dan partisipatif yang berperan 

penting dalam menciptakan lingkungan kerja kolaboratif dan transparan. 

Kemudian berdasarkan hasil kuesioner dari responden menunjukkan bahwa 

mayoritas KSP di Kecamatan Mengwi dipimpin oleh pemimpin dengan 

gaya kepemimpinan yang baik, sehingga potensi terjadinya kecurangan 

laporan keuangan yang diakibatkan oleh gaya kepemimpinan pada KSP di 

Kecamatan Mengwi cenderung rendah. 

6. Komitmen organisasi merepresentasikan komponen kolusi dalam teori 

hexagon fraud. Berdasarkan hasil uji statistik, diperoleh hasil bahwa 

komitmen organisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Komitmen organisasi mengacu pada tingkat loyalitas dan 

dedikasi pegawai terhadap tujuan dan nilai-nilai KSP. Hasil kuesioner dari 

responden menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai KSP di Kecamatan 

Mengwi memiliki tingkat komitmen yang tinggi terhadap koperasi. Dengan 

demikian, potensi terjadinya kecurangan akibat lemahnya komitmen 
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organisasi di kalangan pegawai pada KSP di Kecamatan Mengwi cenderung 

rendah. 

 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi KSP di Kecamatan 

Mengwi atas pemahaman mendalam terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi risiko kecurangan pelaporan keuangan. Pimpinan KSP dapat 

memanfaatkan hasil temuan ini sebagai panduan untuk mengevaluasi potensi 

kecurangan yang mungkin dilakukan oleh pegawai bagian keuangan yang 

langsung terlibat dalam proses pembuatan laporan keuangan. Evaluasi dapat 

dilakukan terhadap berbagai faktor, diantaranya meningkatkan kebijakan 

kesesuaian kompensasi, memperkuat pengendalian internal, serta membangun 

budaya organisasi yang mendorong moralitas individu, kompetensi SDM yang 

tinggi, gaya kepemimpinan efektif, dan komitmen organisasi yang kuat. 

Langkah evaluasi tersebut diharapkan dapat mendukung KSP dalam 

membentuk reputasi positif yang kokoh dan menjadi contoh bagi KSP di 

kecamatan lainnya dalam menjaga transparansi dan keandalan dalam pelaporan 

keuangan. 

 

C. Saran 

Pendeteksian kecurangan laporan keuangan sangat diperlukan untuk 

memastikan integritas dan keandalan informasi keuangan yang disajikan oleh 
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KSP. Berdasarkan serangkaian hasil dan pembahasan, serta batasan penelitian, 

maka dapat dirumuskan saran-saran untuk meningkatkan proses ini. 

1. Bagi Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Mengwi 

KSP disarankan untuk memperhatikan dengan teliti kesesuaian 

kompensasi guna memastikan bahwa remunerasi, insentif, dan kompensasi 

yang diberikan tidak hanya memenuhi kebutuhan finansial tetapi juga 

sejalan dengan tanggung jawab dan kinerja pegawai. Selain itu, penting 

untuk meningkatkan pengendalian internal melalui evaluasi yang terjadwal 

dan sistematis, serta memastikan bahwa kepemimpinan memberikan 

teladan dalam mematuhi kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. 

Upaya untuk meningkatkan moralitas individu pegawai juga sangat penting. 

KSP disarankan untuk secara rutin mengadakan pelatihan etika dan 

menerapkan kode etik yang ketat untuk membentuk budaya kerja yang 

menekankan integritas. Pengembangan kompetensi sumber daya manusia 

(SDM) juga harus diperhatikan melalui program pelatihan berkelanjutan 

dan pengembangan karier yang terstruktur, agar pegawai dapat 

meningkatkan kinerja sambil mengurangi risiko kesalahan. Peran 

kepemimpinan yang efektif sangat krusial dalam mengelola tim dan 

memastikan bahwa semua proses kerja berjalan sesuai dengan standar etika 

yang tinggi. Dengan menerapkan pelatihan kepemimpinan yang mencakup 

gaya kepemimpinan inklusif dan partisipatif, KSP dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang kolaboratif dan transparan. Terakhir, dengan 

memperkuat komitmen organisasi melalui pembangunan budaya kerja yang 
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mendukung, memberikan penghargaan atas kinerja yang luar biasa, dan 

mengakui kontribusi pegawai secara teratur, diharapkan dapat 

meningkatkan loyalitas, motivasi, serta mengurangi potensi terjadinya 

kecurangan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini belum mencapai kesempurnaan karena menghadapi 

keterbatasan selama prosesnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu 

mengalami perkembangan. Penelitian berikutnya diharapkan dapat 

memperluas ruang lingkup kajian tentang kecurangan laporan keuangan 

dengan meningkatkan jumlah populasi yang diteliti, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih luas tentang kondisi KSP. Selain itu, 

penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi ulang pendekatan terhadap 

kecurangan laporan keuangan dengan mempertimbangkan penambahan 

teknik wawancara dan observasi untuk menggali fenomena kecurangan 

laporan keuangan ini lebih dalam, sehingga hasil penelitian yang diperoleh 

lebih akurat.
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